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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan alat peraga sistem kontrol berbasis 

mikrokontroller IoT dengan aplikasi smartphone untuk meningkatkan keamanan rumah atau gedung. 

Penelitian ini memfokuskan pada dua fungsi penting dalam sistem keamanan, yaitu sistem keamanan 

pintu dengan sidik jari dan alat pemadam kebakaran otomatis berbasis smartphone. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian dimulai dengan studi literatur untuk mendapatkan informasi yang relevan 

dengan pengembangan sistem kontrol berbasis mikrokontroller IoT dan aplikasi smartphone. 

Kemudian, dilakukan desain dan pembuatan alat peraga berdasarkan hasil studi literatur dan 

kebutuhan pengguna. Setelah alat peraga berhasil dirancang dan dibuat, dilakukan uji coba dan 

evaluasi terhadap alat peraga tersebut dengan melibatkan beberapa responden yang merupakan ahli di 

bidang teknologi informasi dan juga pengguna awam. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner dan observasi terhadap respons dan performa alat peraga tersebut. Hasil dari penelitian ini 

adalah rancangan dan pengembangan alat peraga sistem kontrol berbasis mikrokontroller IoT dengan 

aplikasi smartphone yang dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan rumah atau gedung. Selain 

itu, penelitian ini juga menghasilkan informasi dan rekomendasi untuk pengembangan alat peraga 

yang lebih canggih di masa depan. 

 

Kata kunci : IOT, Mikrokontroller, Aplikasi Smartphone, Sistem Keamanan, Alat Peraga

 

 

 

1. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi IoT (Internet of 

Things) dan mikrokontroller dalam sistem 

kontrol semakin berkembang pesat dan 

menjanjikan keuntungan yang besar, (De 

Almeida dkk., 2022; Ibrahim, 2002; Ogata, 

1997). Selain itu, dengan aplikasi smartphone 

yang semakin populer, keamanan rumah atau 

gedung dapat ditingkatkan dengan mudah dan 

praktis, (Arafat, 2016). Namun menurut 

Elatawy, (2020), di beberapa tempat, terutama 

di institusi pendidikan, masih kekurangan alat 

peraga yang dapat digunakan untuk 

mempraktikkan sistem kontrol berbasis IoT 

dan mikrokontroller dengan aplikasi 

smartphone. 

Politeknik Pelayaran Sorong, sebagai 

salah satu institusi pendidikan yang 

menawarkan program studi permesinan kapal, 
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juga mengalami kekurangan alat peraga yang 

memadai. Hal ini membatasi kemampuan 

mahasiswa untuk mempraktikkan sistem 

kontrol berbasis IoT dan mikrokontroller 

dengan aplikasi smartphone. Oleh karena itu, 

dosen di Politeknik Pelayaran Sorong perlu 

merancang dan mengembangkan alat peraga 

yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran di 

kelas. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

IoT dan mikrokontroller dalam sistem kontrol 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

sistem kontrol, serta mempermudah 

pemantauan dan pengendalian sistem. 

Contohnya, penelitian oleh Chadli dkk., 

(2021); Dewi & Olga Chintya, (2018); Ismail 

dkk., (2021) yang merancang sistem kontrol 

berbasis IoT untuk pembuangan sampah di 

area perkotaan dan menunjukkan hasil yang 

positif. Selain itu, penelitian oleh Prihatmoko, 

(2016), menunjukkan bahwa penggunaan 

mikrokontroller dalam sistem kontrol dapat 

meningkatkan performa sistem pendingin. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa 

aplikasi smartphone dapat digunakan untuk 

meningkatkan keamanan rumah atau gedung. 

Contohnya, penelitian oleh Lv dkk., (2021); 

Oktoviana dkk., (2020) yang merancang sistem 

keamanan berbasis IoT dengan aplikasi 

smartphone untuk mencegah kejahatan pada 

properti. 

Dalam penelitian ini, kami akan 

menggunakan metode penelitian desain dan 

pengembangan untuk merancang dan 

mengembangkan alat peraga sistem kontrol 

berbasis mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone. Penelitian ini juga akan 

dilengkapi dengan uji coba alat peraga pada 

beberapa skenario penggunaan dan analisis 

hasil uji coba untuk mengetahui keefektifan 

dan keefisienan alat peraga yang telah 

dirancang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan alat peraga sistem kontrol 

berbasis mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone untuk meningkatkan keamanan 

rumah atau gedung. Studi kasus yang dipilih 

adalah alat peraga sistem keamanan pintu 

dengan sidik jari dan alat peraga pemadam 

kebakaran otomatis berbasis smartphone. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan teknologi 

sistem kontrol berbasis mikrokontroller IoT 

dan aplikasi smartphone, serta membantu 

meningkatkan kemampuan mahasiswa di 

Politeknik Pelayaran Sorong dalam 

mempraktikkan sistem kontrol yang relevan 

dengan program studi mereka. 

 

2. METODE 

Penelitian akan dilaksanakan di 

Laboratorium Sistem Kontrol, yang bertempat 

di Politeknik Pelayaran Sorong pada bulan 

Maret s/d September 2023. Sebagai alat peraga 

sistem kontrol berbasis mikrokontroller IoT 

dengan aplikasi smartphone untuk studi kasus 

alat peraga sistem keamanan pintu dengan 

sidik jari dan alat peraga sistem pemadam 

kebakaran otomatis, dan alarm anti maling 

berbasis smartphone, beberapa alat dan bahan 

yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroller: Untuk penelitian ini, dapat 

digunakan mikrokontroller ESP32 atau 

Arduino Uno. 

2. Sensor Sidik Jari: Sensor ini digunakan 

untuk mendeteksi sidik jari pengguna dan 

dapat dihubungkan dengan mikrokontroller 

melalui koneksi serial. 

3. Sensor Api: Sensor ini digunakan untuk 

mendeteksi kebakaran dan dapat 

dihubungkan dengan mikrokontroller 

melalui input digital atau analog. 

4. Modul WiFi: Modul ini digunakan untuk 

menyambungkan sistem ke jaringan WiFi 

dan mengirimkan data ke aplikasi 

smartphone. 

5. Buzzer: Buzzer digunakan sebagai sumber 

suara untuk alarm dini kebakaran dan alarm 

anti maling. 

6. Solenoid Lock: Solenoid lock digunakan 

sebagai alat pengaman untuk pintu, yang 

dapat dikendalikan melalui aplikasi 

smartphone dan mikrokontroller. 

7. Water Pump: Pompa air digunakan sebagai 

alat pemadam kebakaran otomatis dan 

dapat dikendalikan melalui mikrokontroller. 

8. Smartphone: Smartphone digunakan 

sebagai perangkat untuk menjalankan 

aplikasi yang terhubung dengan sistem 

kontrol melalui jaringan WiFi. 

Selain alat-alat di atas, beberapa bahan 

seperti kabel jumper, breadboard, dan resistor 

juga diperlukan untuk menghubungkan semua 
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komponen dan membuat rangkaian sistem 

kontrol yang lengkap. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

rancang bangun atau design and development 

research yang bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan alat peraga sistem kontrol 

berbasis mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang terdiri dari empat 

tahap yaitu tahap pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan evaluasi, (Richey & Klein, 

2014). 

Tahap pertama, yaitu tahap pendefinisian 

dilakukan dengan melakukan studi literatur, 

pengumpulan data dan analisis kebutuhan, 

serta merumuskan masalah penelitian dan 

tujuan penelitian. Tahap kedua, yaitu tahap 

perancangan dilakukan dengan merancang 

konsep alat peraga sistem kontrol berbasis 

mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone berdasarkan kebutuhan dan tujuan 

penelitian. Tahap ketiga, yaitu tahap 

pengembangan dilakukan dengan membuat 

prototipe alat peraga yang telah dirancang dan 

melakukan uji coba terhadap prototipe alat 

peraga tersebut. Tahap keempat, yaitu tahap 

evaluasi dilakukan dengan melakukan evaluasi 

terhadap kualitas dan keefektifan prototipe alat 

peraga yang telah dibuat. 

Dalam penelitian ini, studi kasus yang 

digunakan adalah alat peraga sistem keamanan 

pintu dengan sidik jari dan alat peraga 

pemadam kebakaran otomatis berbasis 

smartphone. Pada setiap sistem tersebut akan 

diimplementasikan mikrokontroller dan IoT 

untuk mempermudah pengendalian dan 

pemantauan sistem melalui aplikasi 

smartphone. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

akan melakukan tahap-tahap seperti 

pendefinisian masalah dan tujuan penelitian, 

pemilihan teknologi mikrokontroller dan IoT 

yang tepat, perancangan konsep alat peraga, 

pembuatan prototipe alat peraga, uji coba dan 

evaluasi terhadap alat peraga yang telah dibuat. 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan teknologi mikrokontroller dan 

IoT dalam sistem kontrol, serta dapat menjadi 

solusi alternatif bagi keamanan rumah atau 

gedung. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

membantu mahasiswa jurusan permesinan 

kapal dalam memahami sistem kontrol dan 

penerapannya dalam industri kapal. 

Pada penelitian Rancang Bangun Alat 

Peraga Sistem Kontrol Berbasis 

Mikrokontroller IoT dengan Aplikasi 

Smartphone (Study kasus: Sistem keamanan 

pintu dengan sidik jari dan Alat peraga sistem 

pemadam kebakaran otomatis berbasis 

smartphone), sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Dita dkk., (2021); Kulkarni 

dkk., (2020); Siddhartha dkk., (2023). Adapun 

populasi yang dituju adalah mahasiswa jurusan 

Permesinan Kapal di Politeknik Pelayaran 

Sorong. Sampel yang diambil adalah 

mahasiswa semester empat yang sedang 

menempuh mata kuliah Sistem Kontrol yang 

memerlukan alat peraga untuk praktik sistem 

kontrol. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini belum 

ditentukan secara pasti, namun akan diambil 

sejumlah mahasiswa yang memenuhi kriteria 

sebagai sampel penelitian. Kriteria sampel 

yang akan dipilih antara lain adalah mahasiswa 

semester empat yang sedang menempuh mata 

kuliah Sistem Kontrol, mahasiswa yang aktif 

dalam praktik laboratorium, dan mahasiswa 

yang memiliki minat dan motivasi tinggi untuk 

menggunakan alat peraga yang dirancang dan 

dibangun dalam penelitian ini. 

Penentuan sampel akan dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan cara memilih 

subjek penelitian yang memenuhi kriteria 

tertentu yang ditetapkan sebelumnya. Dengan 

teknik ini, diharapkan diperoleh sampel yang 

representatif dan memenuhi kriteria penelitian. 

Adapun indikator kriteria untuk 

menentukan subjek yang akan diambil sebagai 

sampel, adalah sebagai berikut: 

1. Peserta penelitian harus berada pada 

semester empat dan memiliki pengalaman 

menggunakan smartphone dan teknologi 

terkait. 

2. Peserta penelitian harus berasal dari latar 

belakang program studi yang beragam 

untuk memastikan variasi yang cukup 

dalam data. 

3. Peserta penelitian harus memiliki 

smartphone yang mendukung aplikasi yang 

digunakan dalam penelitian dan memiliki 

akses internet yang stabil untuk 

menghindari kesalahan pengumpulan data. 
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4. Peserta penelitian harus bersedia untuk 

berpartisipasi secara sukarela dan 

memberikan informasi yang akurat dalam 

penelitian ini. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling atau pengambilan sampel 

yang dilakukan secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan 

kriteria yaitu mahasiswa jurusan permesinan 

kapal yang sedang menempuh mata kuliah 

sistem kontrol di Politeknik Pelayaran Sorong. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

menyebar kuesioner kepada seluruh 

mahasiswa jurusan permesinan kapal yang 

memenuhi kriteria tersebut dan kemudian 

dipilih secara acak sebanyak 30 responden 

sebagai sampel penelitian. Metode ini dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kinerja alat peraga sistem kontrol yang 

dirancang dan dikembangkan, sehingga sampel 

yang dipilih harus benar-benar memahami 

tentang sistem kontrol dan mampu melakukan 

pengujian terhadap alat peraga yang telah 

dibuat. Dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, diharapkan sampel yang dipilih 

dapat mewakili populasi secara keseluruhan 

dan hasil penelitian dapat lebih representatif. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode, yaitu: 

1. Observasi: Metode ini digunakan untuk 

mengamati sistem kontrol pintu dengan 

sidik jari, dan pemadam kebakaran otomatis 

berbasis smartphone yang telah dirancang 

dan dibuat oleh peneliti. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui kinerja dan 

efektivitas dari alat-alat tersebut dalam 

mengamankan rumah atau gedung. 

2. Wawancara: Metode wawancara digunakan 

untuk mendapatkan informasi dan 

tanggapan dari responden terkait dengan 

penggunaan dan kinerja dari sistem kontrol 

pintu dengan sidik jari dan sistem pemadam 

kebakaran otomatis berbasis smartphone. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa 

responden yang telah menggunakan alat- 

alat tersebut. 

3. Kuesioner: Kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden terkait 

dengan tingkat kepuasan dan kinerja dari 

alat-alat yang telah dirancang dan dibuat 

oleh peneliti. Kuesioner disebarkan kepada 

beberapa responden yang telah 

menggunakan alat-alat tersebut. Adapun 

beberapa indikator penilaian yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi hasil dari 

penelitian ini: 

a. Responden Berdasarkan Ahli Teknologi 

Informasi: 

 Pernyataan Mendukung Pencapaian 

Hasil Belajar 

 Pernyataan Meningkatkan Kualitas 

dan Relevansi 

 Pernyataan Memfasilitasi 

Pengembangan Keterampilan 

b. Responden Berdasarkan Pengguna 

Awam (Mahasiswa): 

 Pernyataan Manfaat Alat Peraga 

dalam Praktikum. 

 Pernyataan Membantu Memahami 

Konsep dan Materi. 

 Pernyataan Pengaruh terhadap 

Motivasi dan Antusiasme. 

Indikator-indikator tersebut dapat 

digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja 

alat peraga yang dibangun dan seberapa efektif 

alat peraga dalam memberikan solusi untuk 

sistem keamanan pintu dengan sidik jari dan 

alat pemadam kebakaran otomatis berbasis 

smartphone. 

4. Uji coba: Uji coba dilakukan untuk menguji 

kinerja dari sistem kontrol pintu dengan 

sidik jari dan sistem pemadam kebakaran 

otomatis berbasis smartphone yang telah 

dirancang dan dibuat oleh peneliti. Uji coba 

dilakukan di lingkungan yang sesuai 

dengan penggunaan alat-alat tersebut, 

seperti di rumah atau gedung. 

Data yang terkumpul dari teknik 

pengumpulan data tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan 

valid. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif dilakukan untuk 

menjelaskan hasil pengamatan dan wawancara 

tentang pengalaman dan pendapat responden 

terkait penggunaan alat peraga sistem kontrol 

berbasis mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone. Sedangkan analisis deskriptif 

kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data 
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yang diperoleh dari hasil uji coba alat peraga, 

(Asrin, 2022). 

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan 

dengan cara mengelompokkan data wawancara 

dan pengamatan ke dalam beberapa kategori 

yang sesuai dengan variabel penelitian. 

Kemudian, dilakukan analisis terhadap setiap 

kategori untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pengalaman dan 

pendapat responden terkait penggunaan alat 

peraga sistem kontrol berbasis mikrokontroller 

IoT dengan aplikasi smartphone. 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan rumus-rumus 

matematika sederhana, seperti rumus rata-rata 

dan persentase, untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil uji coba alat peraga. Hasil 

analisis ini akan digunakan untuk menentukan 

seberapa efektif dan efisien alat peraga dalam 

melakukan fungsinya sebagai sistem kontrol 

berbasis mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone. 

Selain teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif, penelitian ini juga 

menggunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk 

mengevaluasi kelebihan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman dari penggunaan alat peraga 

sistem kontrol berbasis mikrokontroller IoT 

dengan aplikasi smartphone. Analisis SWOT 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang kekuatan dan 

kelemahan dari alat peraga serta peluang dan 

ancaman yang ada dalam penggunaannya, 

(Dalton, 2019). 

Hasil dari analisis data akan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, serta memberikan rekomendasi dan 

saran untuk pengembangan alat peraga sistem 

kontrol berbasis mikrokontroller IoT dengan 

aplikasi smartphone yang lebih baik dan 

efektif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Desain dan Pengembangan Alat 

Peraga Sistem Keamanan Pintu 

dengan Sidik Jari Menggunakan 

Arduino UNO R3 

a. Alat dan Bahan 

1) Komputer yang terinstal 

Arduino IDE 

2) Fingerprint DY50 1 buah 

3) Solenoid Door Lock 1 buah 

4) Relay 1 Channel 1 buah 

5) Adaptor 12 VDC 1 buah 

6) Kabel Penghubung Secukupnya 

b. Instalasi Rangkaian 

 

Keterangan: 

1) Kaki VCC Relay pada pin 5V 

Arduino 

2) Kaki Ground Relay pada pin 

GND Arduino 

3) Kaki Input Relay pada pin 8 

Arduino 

4) Kaki COM Relay pada pin VCC 

Solenoid Door Lock 

5) Kaki NO Relay pada sumber 

12V Adaptor 

6) Kaki GND Solenoid Door Lock 

pada GND Adapto 

7) Kaki 3V3 Fingerprint pada pin 

3V3 Arduino 

8) Kaki TX Fingerprint pada pin 2 

Arduino 

9) Kaki RX Fingerprint pada pin 3 

Arduino 

10) Kaki GND Fingerprint pada 

pin GND Arduino 

c. Source Code (Programming) 

Dalam Aplikasi Arduino versi 

1.8.19 Setelah dipastikan semua 

rangkaian sudah terinstal dengan 

baik, kemudian melakukan 

pemrograman menggunakan 

aplikasi Arduino. Namun, karena 

ini menggunakan Fingerprint, 

sebelumnya perlu untuk dipastikan 

Arduino IDE pada laptop telah 
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terinstal Library-nya. Jika Arduino 

IDE sudah terinstal library Adafruit 

Fingerprint Sensor, maka terdapat 

tiga bagian program, yaitu: 

1) Skrip Program Daftar: Program 

ini berfungsi untuk 

mendaftarkan data jari pengguna 

ke dalam database Fingerprint 

Sensor, berikut adalah source 

coding: 

 

 

 

 

2) Hasil skrip coding daftar sidik 

jari pengguna sudah dipastikan 

benar, dan proses upload 

program berhasil, maka berikut 

adalah tampilan notifikasi pada 

serial monitor arduino, 

menyatakan bahwa arduino 
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berhasil mengakses data yang 

diberikan oleh sensor. 

 
Pada tampilan serial monitor 

dapat di lihat bahwa terdapat 

notifikasi “FingerPrint Sensor 

Ditemukan!”, yang artinya 

pengguna dapat mendaftarkan 

data sidik jarinya sebanyak 127, 

dimulai dari angka 1, dengan 

type data ID 1 – 127. 

 
Berdasarkan gambar di atas, 

bahwa pendaftaran sidik jari 

dengan tipe ID 1, berhasil di 

input atau di daftar dalam 

memori arduino berdasarkan 

input yang di dapat dari 

keluaran sensor FingerPrint, 

jika hal ini dilakukan secara 

berulang, dapat dilakukan 

sampai dengan 127 kali. 

3) Skrip Program Cek Data Sidik 

Jari: Selanjutnya menyusun 

skrip program Fingerprint, 

berfungsi memeriksa data sidik 

jari pengguna yang terdaftar, 

kemudian akan di validasi oleh 

arduino untuk memberikan 

input kepada relay agar selenoid 

melakukan aksi membuka pintu. 

Berikut adalah skrip program 

tersebut: 

 

 

4) Hasil Skrip Program Cek Data 

Sidik Jari: Setelah skrip atau 

pemrograman Fingerprint 

memeriksa data sidik jari 

pengguna sudah terdaftar 

dipastikan benar, dan proses 

upload program berhasil. Untuk 

melihat apakah program 

berjalan dengan baik, dapat 

dilihat pada serial monitor 

aplikasi arduino, di mana 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

 
Pertama, sensor membaca sidik 

jari pengguna yang sudah 
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terdaftar sebelumnya, dengan 

tipe data ID #1. Dapat di lihat 

pada gambar di bawah, serial 

monitor menampilkan program 

berhasil membaca data 

pengguna dengan ID #1, artinya 

relay memberikan data input ke 

selenoid untuk membuka pintu. 

 
5) Skrip Program Delete : Langkah 

terakhir adalah membuat skrip 

program hapus (delete), 

berfungsi untuk menghapus data 

jari pengguna yang sudah 

terdaftar di Fingerprint Sensor. 

Berikut adalah skrip bahasa 

programnya: 

 

6) Hasil Skrip Program Delete 

Fingerprint: Setelah skrip 

pemrograman menghapus data 

sidik jari pengguna dipastikan 

benar, dan proses upload 

program berhasil. Gambar di 

bawah serial monitor 

menampilkan apakah program 

berjalan sesuai yang diinginkan, 

dapat dilihat pada serial monitor 

aplikasi arduino, di mana 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar di atas, bahwa data 

pengguna dengan ID #1 akan di 

hapus, dengan memasukkan 

instruksi 1, dalam kolom send. 

 

Gambar di atas, menampilkan 

bahwa data pengguna dengan ID 

#1 berhasil di hapus. Artinya 

saat pengguna memasukkan 

sidik jari yang belum terdaftar 

maka inti besi pada solenoid 

doorlock akan tetap memanjang 

sehingga pintu tidak akan 

terbuka. Ketika pengguna 

memasukkan sidik jari yang 

sudah terdaftar. Maka pada 

serial monitor akan 

menampilkan tulisan Found ID 

dan pada solenoid doorlock, 



Jurnal Patria Bahari | Volume 3, No. 2, November 2023 44 

 

terdapat kawat yang melingkar 

pada inti besi. Ketika arus listrik 

mengalir melalui 

penghantarnya, maka terjadi 

medan magnet untuk 

menghasilkan energi yang akan 

menarik inti besi ke dalam, 

sehingga pintu akan terbuka. 

3.2.  Desain dan Pengembangan Alat 

Peraga Pemadan Kebakaran 

Otomatis Menggunakan NodeMCU 

ESP8266 Terkoneksi Smartphone 

a. Alat dan Bahan 

1) Arduino IDE dan Laptop 

2) Library: Blynk 

3) Library: ESP8266 

4) NodeMCU ESP8266 1 Buah 

5) Sensor Api 1 Buah 

6) Buzzer 1 Buah 

7) Relay 1 Channel 1 Buah 

8) Motor DC 1 Buah 

9) Adapter 5V DC 1 Buah 

10) Project Board 1 Buah 

11) Kabel Jumper Secukupnya 

12) Smartphone 

 

b. Instalasi Rangkaian 

 

Keterangan: 

1) Kaki VCC Fire Sensor 

dihubungkan RS/VU 

NodeMCU ESP-8266 

2)  Kaki GND Fire Sensor 

dihubungkan GND NodeMCU 

ESP-8266 

3) Kaki digital output Fire Sensor 

dihubungkan ke Pin D3 

NodeMCU ESP-8266 

4)  Kaki analog out MQ2 

dihubungkan ke A0 

NodeMCU ESP-8266 

5)  Kaki anoda Waterpump 

dihubungkan ke terminal NO 

relay 

6)  Kaki katoda Waterpump 

dihubungkan ke terminal COM 

relay 

c. Source Code (Programming) 

Dalam Aplikasi Arduino versi 

1.8.19 Setelah dipastikan semua 

rangkaian sudah terinstal dengan 

baik, kemudian melakukan 

pemrograman menggunakan 

aplikasi Arduino. Namun, untuk 

tahap ini Arduino akan di 

koneksikan dengan smartphone 

melalui antarmuka aplikasi Blynk, 

sehingga perlu untuk dipastikan 

Arduino IDE pada laptop telah 

terinstal Library-nya. Jika Arduino 

IDE sudah terinstal library 

BlynkSimpleEsp8266, maka berikut 

adalah source code aplikasi : 

 

1)  Hasil skrip coding pemadam 

kebakaran otomatis, jika sudah 
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dipastikan benar, dan proses 

upload program berhasil, maka 

berikut adalah tampilan 

notifikasi dalam antarmuka 

aplikasi smartphone Blynk, 

adalah sebagai berikut: 

 
2)  Berdasarkan gambar di atas, 

terlihat hasil dari instalasi 

rangkaian alat peraga 

pemadam kebakaran yang 

sudah terhubung dengan 

smartphone menggunakan 

perantara aplikasi Blynk. 

 
3)  Berdasarkan gambar di atas, 

sensor api coba untuk di 

dekatkan dengan sumber api, 

untuk memberikan data pada 

sensor agar memberikan 

instruksi ke water pump aktif 

memompa air yang 

disimulasikan memadamkan 

api. 

 

4)  Berdasarkan gambar di atas, 

terdapat notifikasi 

“Kebakaran!”, dalam aplikasi 

smartphone. Sehingga dapat di 

tarik kesimpulan bahwa 

aplikasi alat peraga pemadam 

kebakaran otomatis bekerja 

dengan baik. 

3.3.  Hasil Responden 

a. Pernyataan dan Umpan Balik 

Responden 

Tabel 3.1. Pernyataan dan Umpan 

Balik Responden Ahli 

Pernyataan 
Respon Ahli 

1 2 

1. Sejauh mana alat 

peraga yang 

dikembangkan 

mendukung 
pencapaian hasil 

belajar praktikum 

mahasiswa? 

Sangat 

Bermanfaat 
(5) 

Bermanfaat 

(4) 

2. Bagaimana potensi 

alat peraga ini dalam 

meningkatkan 
kualitas dan relevansi 

praktikum dengan 

kebutuhan industri 

saat ini? 

Sangat 
Bermanfaat 

(5) 

Bermanfaat 
(4) 

3. Apakah alat peraga 

ini dapat 

memfasilitasi 

pengembangan 

keterampilan dan 

kompetensi praktis 
mahasiswa dalam 

teknologi terkini? 

Sangat 

Bermanfaat 

(5) 

Sangat 

Bermanfaat 

(5) 

Tabel 3.2. Pernyataan dan Umpan 

Balik Responden Pengguna Awam 

(Mahasiswa) 

Pernyataan 

Pengguna Awam 

(Mahasiswa) 

Sangat 

Bermanfaat/ 

Membantu/ 

Memotivasi 

(5) 

Bermanfaat/ 

Membantu/ 

Memotivasi 

(4) 

1. Seberapa besar 

manfaat yang 
Anda rasakan 

dari penggunaan 

alat peraga ini 

dalam 
praktikum? 

29 Responden 1 Responden 

2. Apakah alat 

peraga ini 

membantu Anda 

dalam 
memahami 

konsep dan 

30 Responden - 
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materi 
praktikum 

dengan lebih 

baik? 

3. Apakah alat 

peraga ini dapat 

memfasilitasi 
pengembangan 

keterampilan 

dan kompetensi 

praktis 
mahasiswa 

dalam teknologi 

terkini? 

30 Responden - 

b. Penjelasan Berdasarkan Kolom 

Umpan Balik 

1) Responden Berdasarkan Ahli 

Teknologi Informasi: 

 Pernyataan Mendukung 

Pencapaian Hasil Belajar: 

Ahli teknologi informasi 

memberikan nilai rata-rata 

4.5, menunjukkan bahwa 

mereka merasa alat peraga 

cukup mendukung 

pencapaian hasil belajar 

praktikum mahasiswa. 

 Pernyataan Meningkatkan 

Kualitas dan Relevansi: 

Dengan nilai rata-rata 4.5, 

para ahli merasa alat peraga 

memiliki potensi baik 

dalam meningkatkan 

kualitas dan relevansi 

praktikum dengan 

kebutuhan industri saat ini. 

 Pernyataan Memfasilitasi 

Pengembangan 

Keterampilan: Alat peraga 

dianggap sangat bermanfaat 

oleh para ahli dalam 

memfasilitasi 

pengembangan 

keterampilan dan 

kompetensi praktis 

mahasiswa, dengan nilai 

rata-rata 5. 

2) Responden Berdasarkan 

Pengguna Awan (Mahasiswa): 

 Pernyataan Manfaat Alat 

Peraga dalam Praktikum: 

Mahasiswa merasa alat 

peraga sangat bermanfaat 

dalam praktikum, dengan 

nilai rata-rata 4.97, hampir 

mencapai nilai sempurna. 

 Pernyataan Membantu 

Memahami Konsep dan 

Materi: Alat peraga 

dianggap sangat membantu 

oleh mahasiswa dalam 

memahami konsep dan 

materi praktikum, dengan 

nilai rata- rata sempurna, 5. 

 Pernyataan Pengaruh 

terhadap Motivasi dan 

Antusiasme: Mahasiswa 

merasa sangat termotivasi 

dan antusias dalam 

mengikuti praktikum berkat 

alat peraga, dengan nilai 

rata-rata sempurna, 5. 

Alat peraga yang dikembangkan 

dalam penelitian ini mendapatkan 

penilaian sangat baik dari kedua 

kelompok responden. Ahli teknologi 

informasi merasa alat peraga 

mendukung pencapaian hasil belajar, 

relevansi industri, dan pengembangan 

keterampilan mahasiswa. Sementara 

mahasiswa, sebagai pengguna awam, 

merasa alat peraga sangat membantu 

dalam praktikum, baik dari aspek 

pemahaman materi, motivasi, maupun 

antusiasme. Ini menunjukkan 

keberhasilan dan efektivitas alat 

peraga dalam konteks pendidikan dan 

praktikum. 

3.4.  Analisis SWOT 

Analisis SWOT di bawah ini 

mencakup evaluasi komprehensif 

terhadap rancang bangun alat peraga 

sistem kontrol berbasis 

mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone. Analisis ini merinci 

kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang 

(Opportunities), dan ancaman 

(Threats) yang terkait dengan 

penelitian dan implementasi teknologi 

ini. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang akan 

memengaruhi keberhasilan dan 

efektivitas implementasi teknologi ini 

dalam konteks keamanan dan kontrol. 

Ini akan membantu dalam membuat 
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keputusan yang lebih baik dan strategis 

dalam pengembangan lebih lanjut dan 

implementasi teknologi: 

a. Strengths (Kekuatan): 

1) Inovasi Teknologi: Penggunaan 

mikrokontroller IoT dan aplikasi 

smartphone adalah pendekatan 

teknologi terkini. 

2) Fokus pada Keamanan: 

Penelitian difokuskan pada 

peningkatan sistem keamanan, 

yang selalu menjadi prioritas. 

3) Desain yang Terpadu: Integrasi 

antara hardware 

(mikrokontroller) dan software 

(aplikasi smartphone) untuk 

kontrol. 

b. Weaknesses (Kelemahan): 

1) Kompleksitas Teknologi: 

Penggunaan teknologi canggih 

mungkin akan menambah 

kompleksitas dalam 

pengembangan dan penggunaan. 

2) Ketergantungan pada Teknologi: 

Ketergantungan penuh pada 

teknologi mungkin akan 

menjadi masalah jika terjadi 

kerusakan atau kegagalan 

sistem. 

c. Opportunities (Peluang): 

1) Peningkatan Efisiensi dan 

Keamanan: Dengan suksesnya 

penelitian, akan ada peningkatan 

efisiensi dan keamanan dalam 

sistem keamanan rumah atau 

gedung.  

2) Pengembangan Lebih Lanjut: 

Hasil penelitian dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan dan 

inovasi lebih lanjut dalam 

teknologi keamanan. 

d. Threats (Ancaman): 

1) Resistensi Pengguna: Mungkin 

ada resistensi dari pengguna 

terhadap adaptasi teknologi baru 

dalam sistem keamanan mereka. 

2) Masalah Privasi dan Keamanan 

Data: Penggunaan teknologi 

digital dan IoT selalu membawa 

risiko terkait privasi dan 

keamanan data. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dirumuskan dalam penelitian, kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

a. Implementasi Sistem Keamanan Pintu 

dengan Sidik Jari: 

Penelitian telah berhasil 

mengimplementasikan sistem 

keamanan pintu dengan sidik jari 

dalam alat peraga yang dirancang. Ini 

menunjukkan bahwa alat peraga dapat 

difungsikan dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan desainnya untuk 

meningkatkan sistem keamanan. 

b.  Implementasi Alat Pemadam 

Kebakaran Otomatis: 

Alat pemadam kebakaran otomatis 

juga berhasil diimplementasikan dalam 

alat peraga yang dirancang. Ini 

menunjukkan adaptabilitas dan 

fleksibilitas alat peraga dalam 

mengintegrasikan berbagai fitur 

keamanan dan keselamatan. 

c. Efektivitas dan Efisiensi Alat Peraga: 

Berdasarkan evaluasi dan analisis, alat 

peraga sistem kontrol berbasis 

mikrokontroller IoT dengan aplikasi 

smartphone yang telah dirancang dan 

dikembangkan terbukti efektif dan 

efisien dalam beberapa skenario 

penggunaan. Ini menandakan 

keberhasilan alat peraga dalam 

memenuhi tujuan dan ekspektasi yang 

telah ditetapkan pada fase desain dan 

pengembangan. 
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